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ABSTRAK 
 

Pengelolaan inventaris merupakan hal penting dalam mendukung operasional yang efisien dan transparan 

pada sebuah organisasi, contohnya pada lembaga keuangan seperti Bank Perkreditan Rakyat (BPR). 

Ketiadaan sistem pengelolaan inventaris yang terkomputerisasi dapat berdampak pada operasional BPR, di 

mana aset-aset penting yang menunjang kelancaran kegiatan bisnis tidak tercatat dengan baik. Maka dari itu 

dikembangkan sebuah sistem inventaris berbasis web yang diharapkan dapat menggantikan metode manual 

yang digunakan. Sistem mulai dikembangkan dengan menentukkan kebutuhan sistem yang dilakukan melalui 

wawancara, dilanjutkan dengan merancang diagram-diagram yang akan digunakan sebagai pedoman 

pengembangan, lalu sistem akan dikembangkan, diimplementasikan, dan diuji menggunakan positive-

negative testing. Berdasarkan hasil pengujian dapat dikatakan bahwa sistem inventaris berjalan dengan baik 

dan benar. Adanya sistem inventaris ini diharapkan dapat menggantikan metode manual dalam pengelolaan 

aset di Bank Perkreditan Rakyat Lestari. 

 

Kata kunci : sistem inventaris, pengelolaan aset, bank perkreditan rakyat, positive-negative testing, 

pengembangan sistem 

 

ABSTRACT 
 

Inventory management is an important aspect of supporting efficient and transparent operations within an 

organization, such as financial institutions like Rural Credit Banks (BPR). The lack of a computerized 

inventory management system can adversely affect BPR operations, as essential assets that support business 

activities may not be properly recorded. Therefore, a web-based inventory system has been developed to 

replace the manual methods currently in use. The development of the system began by determining the 

system requirements through interviews, followed by designing diagrams that will serve as guidelines for 

development. The system is then developed, implemented, and tested using positive-negative testing. Based 

on the test results, it can be concluded that the inventory system functions correctly and effectively. It is 

hoped that this inventory system will replace manual methods in asset management at Rural Credit Bank 

Lestari. 

 

Kata kunci : inventory system, asset management, rural credit bank, positive-negative testing, system 

development 
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1. PENDAHULUAN 

Pengelolaan inventaris merupakan aspek penting dalam mendukung efisiensi dan transparansi 

operasional, terutama di lembaga keuangan seperti Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Inventaris 

adalah sebuah proses pengelolaan ketersediaan barang yang dimiliki suatu perusahaan untuk 

membantu dalam operasional perusahaan yang digunakan sekarang atau waktu yang akan datang 

(Oktaviani et al., 2019). Sayangnya, BPR Lestari masih melakukan pendataan aset secara manual, 

yang menimbulkan berbagai permasalahan seperti kehilangan data, kesalahan pelacakan aset, serta 

hambatan dalam proses audit. 
 

Ketiadaan sistem inventaris terkomputerisasi berdampak langsung pada efektivitas operasional, 

karena aset yang tidak tercatat dengan baik berpotensi menyebabkan inefisiensi dan risiko 

kehilangan atau kerusakan. Oleh karena itu, diperlukan sistem pengelolaan inventaris yang dapat 

mengotomatisasi proses pendataan dan pelacakan aset secara lebih efektif, akurat, dan terstruktur, 

sehingga mampu meningkatkan keandalan informasi dan pengambilan keputusan. 
 

Sebagai solusi, dikembangkan sistem pengelolaan inventaris berbasis digital yang dirancang untuk 

menggantikan proses manual. Sistem ini memfasilitasi pendataan, pemantauan, dan pelaporan aset 

secara real-time, yang diharapkan dapat meningkatkan akuntabilitas, efisiensi operasional, serta 

mendukung keberlanjutan kinerja BPR Lestari melalui pengelolaan aset yang lebih baik dan 

transparan. 
 

2. METODE PELAKSANAAN 
 

 
Gambar 2.1 Metode Pelaksanaan 

 

2.1. Analisis Kebutuhan Sistem 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi dan analisis kebutuhan dari sistem inventaris yang akan 

dikembangkan. Identifikasi dan analisis dilakukan melalui wawancara dengan pembimbing 

lapangan PKL yang merupakan representasi dari BPR Lestari. Wawancara ini bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi terkait kebutuhan dari sistem yang akan dikembangkan. Tahap ini 

menghasilkan dokumen berisi kebutuhan dari sistem dan menjadi dasar untuk tahap perancangan. 
 

2.2. Perancangan Sistem 

Pada tahap ini dilakukan perancangan sistem yang menggunakan dokumen hasil dari analisis 

kebutuhan sistem sebagai pedoman. Perancangan sistem mencakup perancangan struktur basis data 

dan pembuatan diagram alur proses. Diagram yang akan dibuat adalah Entity Relationship Diagram 

(ERD), use case diagram, dan activity diagram. Diagram ERD merupakan diagram yang 

menjelaskan entitas dalam sebuah basis data dan hubungan antara entitas-entitas tersebut (Afiifah 

et al., 2022). Use case diagram adalah diagram yang menjelaskan penggunaan sebuah sistem, setiap 

skenario penggunaan yang dapat dilakukan oleh pengguna/aktor digambarkan dan dihubungkan 

dengan garis-garis notasi (Aliman, 2021). Activity diagram merupakan diagram yang 

menggambarkan alur dari suatu fitur (Putra et al., 2022). Perancangan ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa setiap komponen sistem dapat saling terintegrasi dengan baik dan mampu 

memenuhi spesifikasi yang telah disepakati. Dokumen perancangan ini berfungsi sebagai panduan 

dalam pengembangan dan implementasi sistem. 
 

2.3. Implementasi Sistem 

Bahasa pemrograman yang digunakan untuk implementasi sistem adalah PHP menggunakan 

framework Laravel. PHP adalah bahasa pemrograman yang dibuat untuk membantu dalam 

pembuatan web bersifat dinamis (Ridha Permana & Savitri Puspaningrum, 2021). Framework 

Laravel menggunakan pendekatan Model, View, Controller yang memisahkan logika antara logika 

pemrograman, koneksi dengan basis data, dan tampilan pengguna (Apriliando, 2021). Library 
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FlowBite dan TailwindCSS digunakan dalam pembuatan antarmuka pengguna. TailwindCSS 

merupakan sebuah library yang mempermudah proses penulisan CSS dan FlowBite merupakan 

library komponen antarmuka pengguna yang dibuat menggunakan TailWindCSS (Mardiana et al., 

2024). Basis data yang digunakan adalah PostgreSQL yang merupakan sebuah sistem manajemen 

basis data relasional (RDBMS). RDBMS merupakan sistem basis data yang menyimpan data dalam 

bentuk tabel yang memiliki relasi diantaranya (Yulian, 2020). Untuk web server yang digunakan 

digunakan untuk menjalankan sistem pada web adalah Apache. Web server adalah sebuah 

perangkat lunak yang memberikan layanan menggunakan protokol HTTP ataupun HTTPS, dimana 

seorang pengguna menggunakan web browser untuk meminta data dan server akan mengirimkan 

data dalam format HTML (Kusuma, 2021). Untuk memudahkan implementasi sistem digunakan 

aplikasi local development environment bernama Laragon yang sudah menyediakan bahasa 

pemrograman, web server, dan basis data. Pada tahap implementasi digunakan aplikasi Visual 

Studio Code untuk penulisan program. Visual Studio Code adalah aplikasi buatan Microsoft dirilis 

pada tahun 2015 yang digunakan untuk menulis atau mengubah program yang tersedia di berbagai 

sistem operasi seperti windows, macOS, dan Linux (Salendah et al., 2022). 
 

2.4. Pengujian Sistem 

Tahap pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai dengan yang 

diharapkan. Pengujian sistem dilakukan secara manual dengan menggunakan metode positive-

negative testing. Pada metode ini, pengujian mencakup skenario-skenario positif, di mana sistem 

diuji dengan input yang benar dan diharapkan memberikan output yang sesuai. Selain itu, 

pengujian juga mencakup skenario negatif, di mana sistem diuji dengan input yang salah atau tidak 

valid, dan diharapkan memberikan tanggapan yang sesuai, seperti menolak input atau menampilkan 

pesan kesalahan. Hasil dari pengujian ini akan menunjukkan apakah sistem telah memenuhi semua 

persyaratan dan berfungsi dengan baik di lingkungan pengguna. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dijabarkan hasil dan pembahasan dari implementasi sistem inventaris yang telah 

dikembangkan. 
 

3.1. Hasil Implementasi Sistem 

Setelah melalui tahap analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian, sistem 

inventaris selesai dikembangkan dan diimplementasikan. Adapun fitur-fitur yang terdapat dalam 

sistem inventaris yaitu: 

• Penginputan inventaris : Pengguna dapat menginput data inventaris dan menempatkannya 

pada kantor tertentu. Penginputan memerlukan persetujuan dari pihak-pihak tertentu. 

• Pemindahan inventaris : Pengguna dapat memindahkan inventaris ke kantor lainnya. 

Pemindahan memerlukan persetujuan dari pihak-pihak tertentu. 

• Kode QR : Pengguna dapat mengunduh kode QR dari sebuah inventaris. 

• Laporan inventaris dan pemindahan inventaris : Pengguna dapat menentukan kriteria dan 

mengunduh laporan untuk inventaris dan pemindahan inventaris. 

• Manajemen pengguna : Admin dapat mengatur pengguna yang ada dalam sistem. 

• Manajemen kantor : Admin dapat mengatur data kantor yang ada dalam sistem. 
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3.2. Pembahasan 

3.2.1. Analisis Kebutuhan Sistem 

 
Gambar 3.1 Diskusi dengan Pembimbing Lapangan 

 
Identifikasi kebutuhan sistem dilakukan melalui diskusi dan wawancara dengan pembimbing 

lapangan PKL sebagai representasi dari pihak BPR Lestari. Berdasarkan hasil diskusi tersebut, 

fitur utama yang dikembangkan mencakup sistem keamanan login dengan captcha, pemulihan 

kata sandi melalui email, serta modul operasional untuk input dan pemindahan inventaris. 

Sistem ini juga dilengkapi dengan penggunaan kode QR untuk identifikasi aset, fitur pelaporan, 

serta manajemen data pengguna, peran (role), kantor, dan kategori. 

3.2.2. Perancangan Sistem 

 
 

 
Gambar 3.2 Entity Relationship Diagram Sistem 

 

Pada Gambar 3.2, ERD menunjukkan struktur basis data yang dirancang untuk mendukung sistem 

inventaris yang berisi hubungan antar entitas seperti data inventaris, kantor, dan pengguna. 

 

 
Gambar 3.3 Use Case Diagram Sistem 
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Gambar 3.3 menggambarkan interaksi aktor (admin dan user) dengan sistem dan menunjukkan 

batasan fungsionalitas, di mana admin memiliki kontrol penuh terhadap manajemen pengguna dan 

kantor, sementara user berfokus pada operasional inventaris. 

 
Gambar 3.4 Activity Diagram Input dan Pemindahan Inventaris 

 

Diagram pada Gambar 3.4 menjelaskan langkah-langkah sistem mulai dari input data oleh 

pengguna hingga proses persetujuan (approval) sebelum data tersimpan secara permanen. 

3.2.3. Implementasi Sistem 
 

 
Gambar 3.5 Tampilan Daftar Inventaris 

 

 
Gambar 3.6 Tampilan Input Inventaris 
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Gambar 3.7 Tampilan Pemindahan Inventaris 

 

Gambar 3.5, 3.6, dan 3.7 adalah tampilan antarmuka fungsi utama sistem. Pada gambar 3.4 

pengguna dapat melihat daftar inventaris yang ada. Pada gambar 3.5 pengguna dapat mengajukan 

permintaan input data inventaris. Pada gambar 3.6 pengguna dapat melakukan mengajukan 

permintaan pemindahan inventaris. 
 

3.2.4. Pengujian Sistem 

Hasil pengujian sistem menunjukkan bahwa seluruh fitur berfungsi dengan baik dan sesuai 

dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. Setiap fitur telah diuji dengan menggunakan kasus uji 

yang telah dirancang, dan pengujian ini berhasil membuktikan bahwa sistem berjalan dengan 

benar dalam berbagai skenario yang relevan. Dengan demikian, sistem ini dapat diandalkan 

untuk mendukung pengelolaan inventaris di Bank Perkreditan Rakyat Lestari, memastikan 

efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan aset. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Pengembangan sistem inventaris ini bertujuan untuk menggantikan metode manual dalam 

pengelolaan aset di Bank Perkreditan Rakyat Lestari. Berdasarkan analisis kebutuhan, sistem 

dirancang sesuai spesifikasi bank dan diimplementasikan melalui tahap perancangan, 

implementasi, serta pengujian sistem. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem berfungsi sesuai 

dengan spesifikasi dan mampu memenuhi kebutuhan operasional bank. Sistem inventaris ini 

diharapkan menjadi solusi yang andal dan efektif bagi BPR Lestari dalam pengelolaan dan 

pelacakan aset, mengurangi risiko kesalahan pencatatan, serta meningkatkan efisiensi operasional. 
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Ucapan terima kasih disampaikan kepada direktur Bank Perkreditan Rakyat Lestari sudah 
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